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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Melalui hasil penelitian yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, dapat 

disimpulkan bahwa film merupakan salah satu bagian dari komunikasi, yaitu 

komunikasi massa. Pesan dalam film dikonstruksikan berdasarkan kehidupan 

maupun realitas yang terjadi di lingkungan masyarakat. Setiap aspek dalam 

produksi film, baik itu dalam unsur naratif dan sinematografi membentuk film 

menjadi satu kesatuan yang menghasilkan sebuah informasi yang hendak 

disampaikan kepada komunikan (pihak yang menonton film tersebut). 

Film terbentuk atas berbagai tanda, tanda-tanda yang diperlihatkan dalam film, 

dapat berupa tanda-tanda verbal dan nonverbal. Tanda-tanda tersebut dapat 

diinterpretasikan sesuai dengan nalar dari masing-masing individu. Penyusunan 

penelitian ini didasari pada teori semiotika Charles Sanders Peirce, serta fokus pada 

penelitian ini adalah tanda-tanda yang dapat dimaknai melalui film Chef.   

Berdasarkan hasil proses pemaknaan yang telah diperoleh penulis, maka penulis 

telah menemukan beberapa pesan moral yang digambarkan melalui film Chef. 

Tafsiran tersebut diperoleh berdasarkan hasil analisis semiotika Peirce yaitu, 

menyesuaikan jenis ataupun tipe pada masing-masing tanda, objek, dan interpretan 

objek penelitian. 

Film Chef menunjukan bagaimana hubungan antara individu dengan lingkup 

internal dan eksternalnya. Poin penting di film ini adalah perilaku baik dan buruk 
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diperlihatkan melalui tokoh-tokoh dalam film. Dalam film ini ditunjukan bahwa 

penggunaan media sosial dapat memberikan keuntungan bagi sebuah bisnis, 

seorang penjual harus bisa memanfaat berbagai kegunaan yang ada pada media 

sosial agar dapat menjangkau konsumen. 

Film Chef menunjukan bahwa informasi melalui media sosial menyebar dengan 

cepat dan jangkauan infomasinya sangat besar, selain itu film ini juga menunjukan 

bagaimana anak-anak juga dapat memberikan kontribusi baik dalam memanfaatkan 

penggunaan media sosial, seperti yang diperlihatkan tokoh Percy yang menjadi 

tokoh yang banyak menunjukan representasi pengguna media sosial. 

Adapun beberapa pesan moral terkait penggunaan media sosial yang 

diperlihatkan melalui film ini, antara lain: 

a) Komunikatif 

b) Kejujuran 

c) Ramah terhadap konsumen 

d) Tidak melakukan penjiplakan 

5.2 Saran 

Berikut beberapa saran yang disampaikan penulis, diharapkan saran yang tertulis 

dibawah ini dapat diterima dan menjadi masukan terhadap pembaca. Beberapa 

saran tersebut, diantaranya: 

1. Saran Teoritis 

Film dapat digunakan sebagai acuan dalam melakukan penelitian, 

tergantung pada konteks penelitian yang sedang dilakukan. Peneliti dapat 
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menggunakan kajian semiotika maupun teori lainnya dalam menjalankan 

penelitian tersebut. 

2. Saran Praktis 

a. Bagi sineas maupun pembuat film, diharapkan dapat memproduksi film 

dengan mengangkat tema-tema yang memperlihatkan moralitas serta 

dapat memberikan informasi positif terhadap penonton, tidak hanya 

menjadi hiburan namun juga sebagai sarana informasi dan juga edukasi. 

Hal ini dikarenakan film merupakan bagian dari komunikasi massa, yang 

berfungsi sebagai sarana penyampai pesan. 

b. Masyarakat atau Penikmat film diharapkan dapat menonton film yang 

sesuai dengan kategori usia yang telah ditetapkan agar tidak terjadi bias 

informasi, penonton menjadi lebih mudah memahami alur dan isi cerita 

dalam film. Selain itu alangkah baiknya apabila masyarakat dapat 

menyerap informasi dan edukasi, tidak hanya menonton film sebagai 

hiburan belaka.
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Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu (Skripsi) 

 

Judul 

Penelitian 

Analisis Semiotika Pesan Moral 

Pada Film “The Greatest 

Showman” 

Representasi Pesan Moral Dalam 

Film “The Theory Of Everything” 

(Analisis Semiotika Charles 

Sanders Peirce) 

Analisis Semiotika Pesan 

Moral Dalam Film Dancing In 

The Rain 

Peneliti Feby Namira Adiba Akmaliah Ana Pertiwi 

Lembaga 

dan 

Tahun 

Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara, 2021 

Universitas Islam Negeri Sunan 

Ampel Surabaya,2021 

Universitas Islam Negeri 

Sulthan Thaha Saifuddin Jambi, 

2021 

Masalah 

Penelitian 

Bagaimana isi pesan moral yang 

ada di dalam film The Greatest 

Showman? 

Bagaimana pesan moral 

direpresentasikan dalam film “The 

Theory of Everything”? 

Bagaimana latar belakang 

munculnya film Dancing in the 

Rain? bagaimana analisis 

semiotika terhadap film Dancing 

In The Rain? apa saja pesan 

moral dari film Dancing In The 

Rain? 

Tujuan 

Penelitian 

Mengetahui isi pesan moral yang 

terdapat dalam film The Greatest 

Showman 

Memahami dan mendeskripsikan 

representasi pesan moral dalam film 

“The Theory of Everything” 

Menganalisis pesan moral 

dengan pendekatan semiotika 

atau analisis tanda-tanda dalam 

film Dancing in the Rain. 

Teori Semiotika Charles Sanders Peirce Semiotika Charles Sanders Peirce Semiotika Roland Barthes 

Metode 

Penelitian 

Kualitatif Pendekatan paradigma kritis dengan 

model analisis semiotika teks media. 

Kualitatif. 

Hasil 

Penelitian 

Beberapa pesan moral ditunjukan 

dalam film The Greatest Showman, 

antara lain: jangan merendahkan 

Penggambaran pesan moral dalam 

film ini disampaikan melalui pesan-

pesan tersebut digambarkan melalui 

Pesan moral dalam film ini 

menunjukan persahabatan antara 

Banyu, Kinara, dan Radin dari 
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orang lain, saling menolong, 

membahagiakan keluarga adalah 

hal yang utama, jangan 

merendahkan orang yang 

membenci kita, keserakahan 

membawa kegagalan, dan 

kreativitas adalah hal yang penting 

adegan-adegan Stephen dan Jane yang 

harus berjuang ketika mengalami 

cobaan hidup. Pesan moral dalam film 

ini menunjukan arti ketulusan, sifat 

pantang menyerah, sifat yakin 

(optimis), menggambarkan arti 

kesabaran dan keikhlasan 

kecil hingga dewasa. Kemudian 

terdapat pesan untuk melakukan 

diskriminasi kepada orang 

berkebutuhan khusus, serta sikap 

tulus atau ketulusan Banyu yang 

mendonorkan jantungnya untuk 

Radin, sahabatnya. 
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Tabel 2.1.1 Penelitian Terdahulu (Tesis) 

 

Judul 

Penelitian 

Analisis Pesan Dakwah Dalam 

Film Kartun Anak Islam 

Syamil Dan Dodo (Analisis 

Semiotika Roland Barthes) 

Analisis Semiotika Citra Wanita 

Muslimah Dalam Film 

“Assalamualaikum Beijing” 

Representasi Ideologi 

Orientalisme Dalam Film 

“Kenapa Harus Bule” 

Peneliti Keriyono, S.Sos.I Nova Dwiyanti Maria Puspasari Perdana 

Lembaga 

dan 

Tahun 

UIN Syarif Hidayatullah, 2017 Universitas Islam Negeri, 2016 Universitas Atma Jaya 

Yogyakarta, 2020 

Masalah 

Penlitian 

Bagaimana pesan dakwah yang 

terdapat dalam film Syamil dan 

Dodo? Bagaimana makna 

denotatif, konotatif, dan mitos 

yang terdapat dalam film Syamil 

dan Dodo? 

Bagaimana sikap wanita muslimah 

yang menjalankan perintah Allah 

dalam film “Assalamualaikum 

Beijing”? Bagaimana peran wanita 

muslimah meningkatkan citra Islam 

dimata dunia dalam film 

“Assalamualaikum Beijing”?, 

bagaimana wanita muslimah 

berinteraksi di negara minoritas 

dengan mempertahankan aqiqah Islam 

dalam film “Assalamualaikum 

Beijing” 

Bagaimana ideologi orientalisme 

dilegitimasi di dalam film 

“Kenapa Harus Bule” 

Tujuan 

Penelitian 

Mengetahui makna konotasi, 

denotasi, dan mitos yang ada 

pada film Dodo dan Syamil. 

Menganalisis sikap wanita Muslimah 

yang menjalankan perintah Allah 

dalam film “Assalamualaikum 

Beijing”, untuk mengetahui peran 

wanita muslimah meningkatkan citra 

Menggambarkan, membongkar, 

dan mengkaji makna dari tanda-

tanda ideologi Orientalisme di 

film “Kenapa Harus Bule”, 

menggambarkan, membongkar, 
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islam dimata dunia dalam film 

“Assalamualaikum Beijing”, untuk 

menganalisis wanita Muslimah 

berinteraksi di negara minoritas 

dengan mempertahankan aqidah Islam 

dalam film “Assalamualaikum 

Beijing” 

dan mengkaji makna dari tanda-

tanda ideologi Orientalisme dalam 

bentuk perilaku bangsa Indonesia 

yang mengasingkan sesama 

bangsa Indonesia 

Teori Teori Semiotika Roland Barthes Teori Semiotika Roland Barthes Teori Semiotika Roland Barthes 

Metode 

Penelitian 

Penelitian Kualitatif Penelitian Kualitatif Deskriptif Penelitian Kualitatif 

Hasil 

Penelitian 

Makna denotasi terlihat dalam 

adegan solat dan wudu sebagai 

nilai-nilai islami atau syariat 

yang dijelaskan Kak Nadia 

kepada Syamil dan Dodo, makna 

konotasinya adalah Kak Nadia 

yang menjadi perantara dalam 

menyampaikan syariat Islam 

dalam hal ini masalah solat dan 

wudu. Mitosnya adalah tidak 

harus menjadi guru atau bahkan 

ustadz ketika hendak 

menyampaikan syariat. Kak 

Nadia memberikan pemahaman 

yang mudah dan baik kepada 

adiknya karena Ia yang lebih 

mengerti. 

Hasil penelitian ini melihat tanda dan 

makna dari setiap dialog dalam film 

Assalamualaikum Beijing, antara lain: 

sikap wanita muslimah yang tidak 

bersentuhan tangan dengan yang 

bukan muhrim, menutup aurat serta 

menjaga kehormatannya, kemampuan 

interaksi wanita muslimah di negara 

minoritas dengan memiliki sifat 

pejuang, penghasut dalam makna 

positif serta mampu menjaga kesucian 

dirinya. 

Hasil penelitian ini menunjukan 

bahwa orientalisme merupakan 

paham negatif yang mendegradasi 

dan mereduksi bangsa menjadi 

sederetan label rasis. Bangsa timur 

tidak dilihat sebagai manusia 

seutuhnya dengan berbagai sifat 

dan karakter, melainkan dipukul 

sama rata oleh faktor etnis, gen, 

dan warna kulit. 
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Tabel 2.1.2 Penelitian Terdahulu (Jurnal Nasional) 

Judul 

Penelitian 

Analisis Semiotika Pesan Moral 

dalam Film Animasi Toy Story 4 

Pesan Moral Film Cek Toko 

Sebelah (Analisis Semiotika John 

Fiske) 

Pesan Moral dalam Film 

Yowis Ben 

Peneliti Muhammad Aufa Hakim, 

Mochammad Rochim 

Christina Amelia, Dessie M.D 

Waraouw, Grace J. Waleleng 

Galuh Andy Wicaksono, dan 

Fathul Qorib 

Lembaga 

dan 

Tahun 

Fakultas Ilmu Komunikasi, 

Universitas Islam Bandung, 2021 

Universitas Sam Ratulangi Manado, 

2021 

Universitas Tribhuwana 

Tunggadewi, 2019 

Masalah 

Penlitian 

Bagaimana pesan moral yang terdapat 

dalam film Toy Story 4?  

Mengetahui pesan-pesan moral apa 

saja yang terdapat pada film Cek 

Toko Sebelah 

- 

Tujuan 

Penelitian 

Menambah kajian media film, dan 

memberikan kontribusi pada 

pemahaman semiotika film 

Mengetahui pesan moral 

berdasarkan level realitas, 

representasi, dan ideologi pesan 

moral dalam film Cek Toko Sebelah 

melalui sikap dan perilaku pada film 

tersebut dan mengacu pada pesan 

moral menurut Suseno 

Mengetahui dan memahami 

pesan moral yang terkandung 

dalam film Yowis Ben 

Teori Semiotik Roland Barthes Semiotika John Fiske Semiotika Charles Sanders 

Peirce 

Metode 

Penelitian 

 Kualitatif Kualitatif Kualitatif 

Hasil 

Penelitian 

Beberapa scene dalam film ini 

mencerminkan pesan moral, antara 

lain: saling berkerja sama untuk 

mencapai tujuan, loyalitas dan 

Hasil penelitian ini menunjukan 

beberapa pesan moral film Cek 

Toko Sebelah yang dilihat dari 

tanda-tanda seperti gestur, perilaku, 

Penelitian ini menunjukan 

tokoh dan pembicaraan yang 

ada di setiap scene merupakan 

representasi pesan moral. Pesan 
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kesetiaan tidak mampu dibeli dengan 

uang, pentingnya menghargai diri 

sendiri, pentingnya tujuan hidup dan 

dengarkan hati nurani, jangan 

menyerah untuk mencoba suatu hal 

yang baru serta kebahagiaan diri 

sendiri itu penting. 

dialog, setting, dan lainnya dalam 

scene film antara lain: film ini 

mengandung pesan moral jujur, 

bertanggung jawab, rendah hati, 

keberanian moral Koh Afuk 

menegur perilaku Robert kepada 

Anita yang dianggap pelecehan 

seksual, kritis, kemandirian, dan 

kerendahan hati. 

moral dalam film ini antara 

lain: rendah hati, toleransi 

beragama, kasih sayang, kerja 

keras, kemandirian, 

persahabatan, dan pendidikan. 
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Tabel 2.1.3 Penelitian Terdahulu (Jurnal Internasional) 

Judul 

Penelitian 

A Semiotic of the Movie “Black Panther” Role of Motivation in Learning: A 

Semiotic Analysis of ‘3 Idiots’ 

Peneliti Sadiq Aminu Maliq Haqnawaz Danish & Shazia Ijaz 

Lembaga 

dan Tahun 

Department of Languages and Liberal Studies, Ramat Polytechnic 

Maiduguri, 2021 

Lyallpur Historical & Cultural Research 

Journal, 2016 

Masalaah 

Penelitian 

- Conducted to highlight the role of both 

types of motivation and draw conclusion 

how intrinsic motivation is more helpful in 

the learning. 

Tujuan 

Penelitian 

Identify semiotic signs used in the movie, categories the signs 

identified into semiotic sign types, analyze the meaning making 

processes of the signs based on Peirce’s theory and describe how the 

signs in the movie represent semiotics meaning to the audience. 

- 

Teori Charles Sanders Peirce Semiotics Theory Ferdinand de Saussure Semiotic Theory 

Metode 

Penelitian 

- - 

Hasil 

Penelitian 

Black Panther movie draw inspiration from real-life sources and 

capture history and black culture of the real world in the form of the 

signs in the movie show similarities or has a conventional link to many 

African cultures in real life. 

Motivation is very important in the learning 

process. When a person intrinsically 

motivated, they learn better and with 

satisfaction of mind and heart. 

 

 


